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Kinerja berasal dari kata job perfomance atau actual perfomance yang berarti prestasi kerja sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja sendiri adalah hasil kerja yang dicapai secara kualitas dan kuantitas sesuai tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. (Mangkunegara, 2023). 
(Hasan, 2017) mengatakan bahwa kinerja adalah banyaknya upaya yang dikeluarkan individu pada pekerjaannya. Kinerja  merupakan  hasil  kerja  atau  perilaku  nyata  yang  ditampilkan setiap orang sebagai  prestasi  kerja  yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan  perannya  dalam  perusahaan. Kinerja  dalam  organisasi  merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (Priansa, 2018)
Dapat Penulis simpulkan bahwa kinerja  adalah  sebagai   hasil   fungsi pekerjaan/kegiatan  seseorang atau  kelompok  dalam  suatu  organisasi  yang
dipengaruhi beberapa faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam period waktu tertentu.	
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Salah satu usaha untuk mengembangkan karir seseorang adalah melalui peningkatan prestasi kerja. Disamping itu prestasi kerja akan memberikan keuntungan lainnya seperti dalam rangka untuk menentukan kompensasi yang akan diterima atau guna perbaikan kualitas kerja karyawan. (Tika, 2016) 
1

Dengan adanya penilian kinerja ini, karyawa bisa belajar seberapa besar kinerja mereka melalui sarana informal, seperti komentar yang baik dari mitra kerja, tetapi penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang mengukur, menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku, dan hasil, termasuk tingkat ketidakhadiran. Fokusnya adalah untuk mengetahui seberapa produktif seorang karyawan dan apakah ia bisa bekerja sama atau lebih efektif pada masa yang akan datang, sehingga karyawan, organisasi, dan masyarakat semuanya memperoleh manfaat. (Jackson, 2020)
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Adapun tiga indikator yang perlu dimasukan ke dalam penilaian kinerja, yaitu: 
1. Tingkat kedisiplinan karyawan sebagai suatu bentuk pemenuhan kebutuhan organisasi untuk menahan orang-orang di dalam organisasi, yang dijabarkan dalam penilaian terhadap ketidakhadiran, keterlambatan, dan lama waktu kerja.
2. Tingkat kemampuan karyawan dalam memperoleh hasil penyelesaian tugas yang terandalkan, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas kinerja yang harus dicapai oleh karyawan.
3. Perilaku-perilaku inovatif dan spontan diluar dari persyaratan tugas formal untuk meningkatkan efektivitas organisasi, antara lain dalam bentuk kerja sama, tindakan protektif, gagasan-gagasan yang kontruktif dan kreatif, pelatihan diri, serta sikap lain yang menguntungkan organisasi.(Trianto & B., 2020)
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Sistem informasi menurut teori dan praktek telah mengalami perubahan, sehingga untuk menghadapinya kita tidak cukup hanya dengan keterampilan, akan tetapi lebih dari pada itu kita harus memahami adanya suatu pendekatan sistem atau manajemen serta mampu berpercaya dalam dalam merencanakan dan memanfaatkan sistem informasi manajemen.
Menurut Hartono (2013: 20) Sistem Informasi Manajemen adalah sebuah sistem, yaitu rangkaian terorganisasi dari sejumlah bagian/komponen yang secara bersama-sama berfungsi atau bergerak menghasilkan informasi untuk digunakan dalam manajemen perusahaan. Sedangkan Menurut Sabandi (2019) SIM merupakan sebuah sistem yang terdiri dari beberapa elemen/komponen yang saling berkaitan. Elemen-elemen/komponen dari sebuah sistem ini tentu saja akan saling terkoordinasi dengan baik agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Secara sederhana, semua sistem informasi memiliki tiga kegiatan utama di dalamnya. Aktivitas tersebut, meliputi : menerima data sebagai masukan (input), kemudian data tersebut tatistic dengan melakukan penghitungan, penggabungan tatis data, pemutakhiran akun, dan sebagainya, dan setelah itu akan mendapatkan informasi sebagai keluaran (oiitpiit).
Dapatlah dipahami bahwa Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah suatu sistem yang menyediakan kepada pengelola organisasi data maupun informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas organisasi. Sistem informasi adalah suatu perkembangan teknologi yang sangat membantu aktivitas sebuah organisasi. Peran penting itu menunjang kegiatan manajemen pengambilan keputusan, operasional bisnis, serta fungsi strategis yang kompetitif
dalam suatu organisasi.
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Menurut Purnama (2016) tujuan SIM adalah Semua organisasi membutuhkan aliran informasi yang membantu manajer untuk mengambil bermacam keputusan yang dibutuhkan. Tujuan dibentuknya sistem informasi manajemen adalah supaya organisasi memiliki suatu sistem yang dapat diandalkan dalam mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan manajemen, baik yang menyangkut keputusan keputusan rutin maupun keputusan-keputusan strategik.Sedangkan tujuan dibangunnya system informasi pendidikan adalah:
1) Membantu seluruh bagian yang berperan di dunia pendidikan dengan memberikan informasi yang menyeluruh tentang pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah umum atau yang setara dengannya.
2) Pertanggungjawaban publik yaitu dengan memberikan informasi secara transparan tentang kebijakan dan pemakaian sumber daya yang dialokasikan untuk dunia pendidikan.
3) Memberi sarana agar seluruh bagian yang berperan dalam dunia pendidikan yang ada di propinsi/kota kabupaten agar dapat berperan aktif dalam usaha memajukan usaha pendidikan
4) Meningkatkan pengetahuan pendidik dan peserta didik tentang dunia informatika serta manfaat yang dapat diambil melalui beberapa pelatihan.
5) Memberikan akses informasi yang mudah dan lengkap bagi pendidik dan peserta didik mengenai ilmu pengetahuan dan informasi pendidikan lainnya.
Dengan demikian Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem yang menyediakan kepada pengelola organisasi data maupun informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas- tugas organisasi.
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Ada beberapa hal yang termasuk dalam manfaat sistem informasi manajemen yaitu sebagai berikut:
1. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif
2. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat bagi pemakai
3. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.
4. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi
5. Memperbaiki kinerja dalam aplikasi pengembangan dan pemeliharaan sistem.
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Sistem informasi dalam dunia pendidikan memiliki peran yang sangat penting, diantaranya adalah :
1. Mendukung proses dan operasional pendidikan
Sistem Informasi dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses dan operasional sekolah/kampus dengan berbagai macam fungsi, dapat dicontohkan berbagai macam Sistem Informasi yang sering digunakan, diantaranya adalah :
· E-Learning untuk mendukung proses kegiatan pembelajaran
· E-Library untuk mendukung proses belajar dan mencari bahan ajar
· SIAKAD (Sistem Informasi Akademik) untuk mendukung kegiatan akademik.
2. Mendukung proses pengambilan keputusan
Dengan Sistem Informasi dapat dikumpulkan sejumlah informasi dengan mudah, sehingga Pimpinan dapat mengambil sejumlah kebijakan penting. Sebagai contoh, pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Universitas untuk membuat jadwal kegiatan pembelajaran sesuai dengan jumlah pengajar dan jumlah kelas yang tersedia.
3. Dukungan strategi untuk keunggulan kompetitif
Dengan adanya Sistem Informasi di bidang pendidikan, menjadikan organisasi sekolah/kampus dapat lebih bersaing, meningkatkan kualitas serta pelayanan kepada masyarakat dan mampu bersaing dengan dunia global.
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Menurut (Erwan Efendi, 2023) mengemukakan bahwa jenis-jenis sistem informasi terdiri dari :
a) Sistem Informasi Keuangan
Sistem informasi keuangan adalah sistem untuk mendukung bagian keuangan dalam pengambilan keputusan yang mengangkut persoalan keuangan sekolah dan pengalokasian serta pengendalian sumber daya keuangan dalam lingkungan sekolah. Misalnya : ringkasanarus kas, informasipembayaran.
b) Sistem Informasi Keuangan
Sistem informasi yang memberikan informasi kepada orang atau kelompok baik di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan mengenai masalah keuangan perusahaan. Informasi yang diberikan disajikan dalam bentuk laporan khusus, laporan periodik, hasil dari simulasi matematika, saran dari sistem pakar, dan komunikasi elektronik.
c) Sistem Informasi Manufaktur.
Sistem informasi manufaktur adalah sistem yang digunakan untuk mendukung fungsiproduksi yang mencakup seluruh kegiatan yang terkait dalam pembayaran dan pembelianinventaris sekolah dan alat-alat tulis. Sistem Informasi Manufaktur merupakan subset dari Sistem Informasi Manajemen yang menyediakan informasi untuk digunakan dalam pemecahan masalah manufaktur. Manajer dalam area manufaktur menggunakan komputer sebagai komponen sistem fisik maupun sistem informasi konseptual. Manajer pada area
manufaktur menggunakan komputer dalam sistem produk fisik untuk aplikasi seperi CAM (Computer Aided Manufacturing) dan CAD (Computer Aided Design). Sebagai Sistem informasi konseptual, komputer digunakan dalam menjadwalkan produksi, mengatur persediaan, mengendalikan kualitas produk dan melaporkan biaya produk. Semua aplikasi untuk fisik maupun konseptual disebut CIM (Computer Integrated Manufacturing).
d) Sistem Informasi Sumber Daya Manusia.
Sistem informsi Sumber daya manusia adalah sistem informasi yang menyediakan informasi yang dipakai oleh fungsi personalia. Misalnya : berisi informasi gaji. Hubungan antara teknologi dan sumber daya manusia sangat erat kaitannya. Dengan berkembangnya teknologi maka akan mengSistem Informasi Manajemenkan tenaga manusia dalam proses operasi suatu perusahaan. Dalam hal ini harus ada sinkronisasi antara tenaga kerja manusia dengan perkembangan teknologi supaya peran tenaga manusia tidak tergantikan oleh teknologi yang ada. Melihat hal tersebut harus adanya peningkatan kualitas para karyawan dalam bekerja yaitu mampu berinovasi dan berkreasi dalam pekerjaannya agar sumber daya manusia (tenaga kerja) tidak tergantikan oleh teknologi yang semakin hari semakin berkembang. Aktifitas bisnis dalam suatu perusahaan digerakan oleh tenaga kerja yang memiliki pemahaman terhadap pengolahan bisnis tersebut. Sumberdaya manusia dalam hal ini tenagakeija menjadi syarat utama dalam mengoprasikan perusahaan. Pengolahan sumber daya manusia yang tepat menjadi bagian yang sangat penting karena apabila proses perekrutan tenaga kerja dilakukan tidak tepat, maka dikemudian hari akan menjadi masalah tersendiri bagi perusahaan.
e) Sistem Informasi Manajemen
Sistem informasi manajemen (SIM) (bahasa Inggris: management information system, MIS) adalah bagian dari pengendalian internal suatu bisnis yang meliputi pemanfaatan manusia, dokumen, teknologi, dan prosedur oleh akuntansi manajemen untuk memecahkanmasalah bisnis seperti biaya produk, layanan, atau suatu strategi bisnis. Sistem informasi manajemen dibedakan dengan sistem informasi biasa karena SIM digunakan untuk menganalisis sistem informasi lain yang diterapkan pada aktivitas operasional organisasi. 
Secara akademis, istilah ini umumnya digunakan untuk merujuk pada kelompok metode manajemen informasi yang bertalian dengan otomasi atau dukungan terhadap pengambilan keputusan manusia, misalnya sistem pendukung keputusan, sistem pakar, dan sistem informasi eksekutif.
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Menurut  (DeLone & McLean dalam Jogiyanto, 2018) Sistem Informasi Manajemen (SIM)  dapat digunakan untuk mengukur kualitas dan efektivitas sebuah sistem dalam memberikan informasi kepada manajer. Beberapa indikator utama meliputi akurasi, tepat waktu, relevansi, dan kelengkapan informasi. Indikator lainnya termasuk tingkat ketersediaan informasi, kecukupan informasi, dan ketepatan waktu penyampaian informasi. 
Indikator-indikator Sistem Informasi Manajemen:
1. Kualitas Sistem 
2. Kualitas Informasi 
3. Kualitas Data 
4. Aksesibilitas dan Kegunaan 
[bookmark: _Toc202804441]2.3 	Spiritualitas di Tempat Kerja (Workplace Spirituality).
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Spiritualitas didefinisikan sebagai cara orang manusia dalam semua kekayaannya, hubungan pribadi manusia dengan orang transitif, hubungan antara manusia, dan cara mencapai peningkatan pribadi yang diimpikan (Konz & Ryan, 1999:202). Menurut Mitroff & Denton (1999:83) spiritualitas adalah perasaan dasar yang berhubungan dengan diri sendiri secara utuh, orang lain, dan seluruh alam semesta. Spiritualitas sebagai proses perubahan yang berhubungan dengan kualitas hubungan pribadi antara seseorang dan tuhan (Schreurs, 2002:19). Makna spiritualitas sering disalahpahami dan bisa memiliki konotasi negatif bagi banyak orang.
Berdasarkan pada beberapa pendapat ahli tentang definisi spiritualitas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa spiritualitas adalah bentuk dari pencarian makna dan tujuan hidup dari seseorang yang bersifat universal dan personal. Keberadaan spiritulitas sungguh memiliki fungsi yang sangat baik. Oleh karenanya spiritualitas harus ada dalam setiap individu dan setiap lingkungan Spiritualitas yang dimiliki individu meliputi banyak hal seperti kepemimpinan, kecerdasan, pemikiran dan lainnya.
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Spiritualitas di tempat kerja dapat diartikan bahwa tempat kerja sebagai tempat perkumpulan orang yang mempunyai kesatuan pemikiran dan semangat serta percaya bahwa meningkatnya kesemangatan merupakan inti dari meningkatnya suatu pemikiran. Semakin baik karyawan mampu bersemangat di dalam pekerjaannya maka ide atau pemikiran individu akan lebih baik dan dapat mendorong tercapainya tujuan perusahaan. Spiritualitas di tempat kerja didefinisikan sebagai pengakuan bahwa karyawan mempunyai kehidupan batin supaya dapat menjaga dan memelihara pekerjaan yang berarti di dalam lingkup organisasi (Ashmos & Duchon, 2000:137).
Spiritualitas di tempat kerja merupakan budaya organisasi di lingkungan tempat kerja yang mengedepankan kehidupan batin pegawai sekaligus tempat perkumpulan orang yang mempunyai kesatuan semangat dan pemikiran serta mempunyai perasaan saling memiliki (kebersamaan) pada lingkup organisasi.
Hubungan yang telah ditetapkan antara spiritualitas tempat kerja (dari perspektif organisasi) dan hasil positif, meskipun tidak dalam konteks kewirausahaan, termasuk keterlibatan pekerjaan (Milliman et al., 2003; Van der Walt & Swanepoel, 2015), kepuasan kerja (Van der Walt & De Klerk, 2014), komitmen organisasi (Rego & Cunha, 2008), dan kinerja dan efektivitas karyawan (Karakas, 2010). Oleh karena itu, spiritualitas di tempat kerja di tingkat organisasi telah ditemukan terkait dengan sikap kerja seperti kepuasan kerja, keterlibatan pekerjaan dan komitmen organisasi, itu mendalilkan bahwa spiritualitas tempat kerja akan terkait dengan keterlibatan kerja, dan mungkin berkembang di tempat kerja. workplace spirituality merupakan wujud dari disiplin kerja, ikhlas dalam bekerja, bekerja mengikuti aturan dan bertanggungjawab, tidak mengedepankan kepentingan pribadi, kreatif dan semangat dalam bekerja, jujur dan peduli dengan rekan kerja. Selain itu, terdapat tiga aspek yang mempengaruhi, yaitu: imbalan (materi dan non mater), budaya organisasi (interaksi antar anggota organisasi, kebiasaan), dan fasilitas ibadah.
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Spiritualitas di tempat kerja memiliki manfaat diantaranya sebagai berikut (Krishnakumar & Neck, 2002:157):
1. Intuisi dan kreativitas
	Intuisi dan kreativitas bisa menjadi alat yang ampuh dalam pemecahan masalah
2. Kejujuran dan kepercayaan
Kejujuran dan kepercayaan merupakan dua hal yang memilliki peran penting dalam kinerja organisasi untuk kedepannya.
3. Pemenuhan pribadi
Membina spiritualitas akan menyebabkan karyawan merasa puas atau terpenuhi saat mereka mulai bekerja
4. Komitmen
Komitmen mempunyai dua faktor yang berhubungan dengan ekspresi komitmen terhadap sebuah organisasi. Faktor pertama yaitu faktor pribadi dimana faktor tersebut merupakan faktor yang berasal dari dalam individu. Faktor yang kedua adalah faktor situasional.
5. Kinerja Organisasi
Organisasi yang mendorong spiritualitas dapat mengalami peningkatan kinerja organisasi (Krishnakumar & Neck dalam Neck dan Milliman, 2002:159).
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	Spiritualitas di tempat kerja menurut Milliman et al. (2003:429) menyebutkan bahwa spiritualitas di tempat kerja mempunyai 3 dimensi antara lain sebagai berikut:
1. Meaningful work (Pekerjaan yang berarti)
Merupakan sebuah aspek fundamental dari spiritualitas di tempat kerja, terdiri dari memiliki kemampuan untuk merasakan makna terdalam dan tujuan dari pekerjaan seseorang. Dimensi spiritualitas di tempat kerja ini merepresentasikan bagaimana pekerja berinteraksi dengan pekerjaan mereka dari hari ke hari di tingkat individu.
2. Alignment with organizational value (Keselarasan dengan nilai organisasi atau keselarasan antar nilai organisasi dan individu). 
3. Merupakan aspek fundamental yang ketiga dari spiritualitas di tempat kerja yang mewakili level organisasi. Aspek ketiga ini menunjukan pengalaman individu yang memiliki keberpihakan kuat antara nilai-nilai pribadi mereka dengan misi dan tujuan organisasi. hal ini berhubungan dengan premis bahwa tujuan organisasi itu lebih besar daripada dirinya sendiri dan seseorang harus memberikan kontribusi kepada komunitas atau pihak lain.
4. Merupakan dimensi spiritualitas di tempat kerja yang merujuk pada tingkat kelompok dari perilaku manusia serta fokus pada interaksi antar pekerja dan rekan kerja mereka. Penelitian ini menggunakan dimensi yang disampaikan oleh Milliman et al. (2003:429) untuk mengukur penerapan spiritualitas di tempat kerja. Dimensi tersebut dipilih karena telah mewakili dimensi-dimensi lainnya dalam mengukur dan mengetahui penerapan spiritualitas di tempat kerja
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Ashmos dan Duchon (2000) membagi spiritualitas di tempat kerja menjadi 3 dimensi, yaitu:
1. Kehidupan batin
	Kehidupan batin adalah pemahaman mengenai kekuatan Ilahi dan bagaimana cara menggunakannya untuk kehidupan lahiriah yang lebih memuaskan. Duchon dan Plowman (2005) mengemukakan bahwa orang-orang membawa seluruh diri mereka untuk bekerja dan semakin terlihat seluruh diri mereka termasuk diri spiritual. Dengan demikian, dimensi penting dari spiritualitas di tempat kerja adalah gagasan bahwa karyawan memiliki kebutuhan rohani (kehidupan batin) dan tidak hanya memiliki kebutuhan fisik, emosional, dan kognitif. Kebutuhan ini tidak tertinggal di rumah ketika mereka datang untuk bekerja (Duchon & Plowman, 2005).
Lebih lanjut, Duchon dan Plowman (2005) menyatakan keberadaan kehidupan batin berhubungan dengan dua konstruk perilaku organisasi: identitas individu dan identitas sosial. Identitas individu merupakan bagian dari konsep diri seseorang atau melihat bagian dalam dari diri mereka sendiri dan ekspresi kehidupan batin adalah sebagian ekspresi identitas sosial.
2. Makna dan tujuan bekerja
Menurut Fox (dalam Ashmos & Duchon, 2000), hidup dan mata pencaharian bukan dua hal yang terpisah melainkan berasal dari sumber yang sama yaitu spirit. Spirit berarti hidup. Hidup maupun pekerjaan yang menyangkut kehidupan dengan makna, tujuan, kedamaian, dan perasaan memiliki kontribusi terhadap komunitas yang lebih luas. Spiritualitas kerja menyangkut bagaimana membawa hidup dan pekerjaan berjalan bersama. Gerakan spiritualitas di tempat kerja menyangkut kerja yang lebih bermakna, hubungan antara jiwa dan pekerjaan, dan bagaimana mendapatkan perhatian dari perusahaan bahwa memupuk jiwa pada saat kerja dapat berdampak baik bagi bisnis. Dengan demikian, Pekerjaan sesuatu yang berarti lebih dari sebuah materi. pekerjaan dianggap memiliki arti penting dalam kehidupannya (Duchon & Plowman, 2005).
3. Perasaan terhubung dengan komunitas
Spiritualitas di tempat kerja tidak hanya bagaimana mengekspresikan kebutuhan- kebutuhan batin dengan mencari pekerjaan yang bermakna melainkan bagaimana hidup dapat terhubung dengan orang lain. Merasa menjadi bagian dari suatu komunitas adalah bagian yang penting dalam perkembangan spiritual. Menurut Vaill (dalam Ashmos & Duchon, 2000), hubungan kekerabatan dapat membantu atasan dan bawahan menghadapi kesendirian, kekecewaan, sakit hati di dalam organisasi dan untuk menentukan seharusnya kondisi ini tidak berlanjut di dalam organisasi dan orang-orang yang terlibat di dalam organisasi tersebut.
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Menurut I Wayan Mudiartha Utama (2019) menyatakan bahwa iklim organisasi adalah iklim organisasi merupakan lingkungan internal atau psikologi organisasi juga dapat dipandang dapat mempengaruhi perilaku para anggota di dalamnya dan iklim organisasi tersebut terbentuk karena adanya kegiatan-kegiatan di suatu dalam organisasi. I Kadek, Ida dan Sapta (2022) menyatakan bahwa iklim organisasi sebagai koleksi dan pola lingkungan yang menentukan munculnya motivasi serta berfokus pada prinsip-prinsip yang masuk akal atau dapat dinilai, sehingga mempengaruhi langsung terhadap kinerja organsiasi. Grendi, Adolfina dan Irvan (2018) menyatakan Iklim organisasi adalah serangkaian perasaan dan persepsi dari berbagai pekerja yang dapat berubah dari waktu ke waktu dan dari satu pekerja ke pekerja yang lain. R. Erlina (2022) menyatakan iklim organisasi adalah suatu yang dapat diukur pada lingkungan kerja baik secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh pada karyawan dan pekerjaannya dimana lingkungan kerja diasumsikan berpengarunh pada motivasi dan perilaku karyawan. N.Sunarsih (2017) menyatakan iklim organisasi sebagai kumpulan dan pola penentu lingkungan dari motivasi yang dibangkitkan. Iklim organisasi adalah kolektif, dan pola lingkungan menentukan motivasi.
Putu, I Gede dan Luh (2021) menyatakan bahwa iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi terhadap sifat dan karakter yang ada di dalamnya yang menjadi ciri pembeda dengan organisasi lainnya sehingga dapat mempengaruhi orang-orang di dalamnya. Ari dan Bambang (2017) iklim organisasi dapat diartikan sebagai pola-pola perilaku, sikap dan perasaan yang ditampilkan berulang-ulang yang dijadikan sebagai karakteristik kehidupan organisasai.
Edi, Dina Dan Suryono (2020) Iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi (secara individual dan kelompok) dan mereka yang secara tetap berhubungan dengan organisasi mengenai apa yang ada atau terjadi di lingkungan internal organisasi secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan kinerja anggota organisasi yang kemudian mempengaruhi kinerja organisasi. Praditya, Abdul dan Suharto (2018) mengatakan bahwa iklim organisasi adalah persepsi karyawan tentang kualitas lingkungan internal organisasi yaitu relatif dirasakan oleh anggota organisasi kemudian akan mempengaruhi perilaku seseorang.
[bookmark: _Toc202804449]2.4.2 	Faktor Yang Mempengaruhi Iklim Organisasi
Devina dan Ratih (2018) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi iklim organisasi adalah, sebagai berikut :
1. Lingkungan eksternal industri yang seragam biasanya memiliki iklim organisai yang seragam pula secara keseluruhan. Iklim organisasi secara keseluruhan dari organisasi transportasi, pemerintah atau sekolah memiliki iklim organisasi yang sama secara keseluruhan.
2. Strategi organisasi kinerja perusahaan dipengaruhi oleh rencana yang diikuti dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan, energi yang dibutuhkan karyawan untuk melakukan pekerjaannya, dan faktor lingkungan yang mempengaruhi energi tersebut. Strategi yang berbeda dari setiap organisasi akan mempengaruhi iklim organisasi.
3. Kekuatan sejarah semakin lama sebuah perusahaan beroperasi, maka semakin banyak kekuatan dari historisnya. Ada lima aspek kekuatan sejarah organisasi yang dapat mempengaruhi iklim organisasi, yaitu nilai sejarah, kepercayaan, mite, adat dan tradisi yang ada pada suatu organisasi.
4. Kepemimpinan dapat mempengaruhi semua unit, aktivitas dan kinerja karyawan yang ada didalam organisasi.
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Menurut I Wayan Mudiartha Utama (2019) menyatakan bahwa ada beberapa indikator iklim organisasi, adalah sebagai berikut:
1. Kepemimpinan.
Perilaku atau interaksi seseorang pimpinan dalam mengkoordinasikan dan menggerakan bawahan untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Kepercayaan.
Adanya sikap saling percaya antara karyawan dan pimpinan dengan tetap mengembangkan dan mempertahankan hubungan yang penuh keyakinan dan kepercayaan.
3. Pembuatan keputusan bersama atau dukungan.
Para karyawan disemua tingkat organisasi harus diajak komunikasi dan konsultasi mengenai semua masalah dalam semua kebijakan organisasi yang relevan dengan kedudukan mereka dan berperan serta dalam pembuatan keputusan dan penetapan tujuan.
4. Kejujuran.
Suasana umum yang diliputi kejujuran dan keterus terangan yang mewarnai hubungan antar karyawan didalam organisasi, dimana karyawan mampu mengatakan apa yang ada dipikiran mereka.
5. Komunikasi.
Karyawan berhak mengetahui akan informasi yang berhubungan dengan tugas dan wewenang mereka.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama, Tahun, dan Judul
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Hidayatul Khusnah (2019) Pengaruh Spiritualitas di Tempat Kerja, Komitmen Organisasi, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
	Variabel independen: Spiritualitas di Tempat Kerja, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja, Variabel dependen: Kinerja Karyawan
	Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi dan kinerja karyawan, namun tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, namun tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

	2
	Kemas Hariansyah Hamid Halin & Try Wulandari (2023) Pengaruh Iklim Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Srikandi Inti Lestari Palembang
	Variabel independen: Iklim Organisasi, Motivasi Kerja, Variabel dependen Kinerja Karyawan
	Iklim organisasi dan motivasi kerja memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Namun secara parsial, iklim organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi kerja memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan.

	3
	Nurul Sari Khairaningsih & Achmad Sobirin (2022) Pengaruh Iklim Organisasi dan Pelaksanaan Keselamatan di Tempat Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening
	Variabel independen
Iklim Organisasi, Pelaksanaan Keselamatan di Tempat Kerja, Variabel intervening: Motivasi Kerja
Variabel dependen: Kinerja Karyawan
	Iklim organisasi dan pelaksanaan keselamatan di tempat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara langsung maupun melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi.

	4
	Afiah Mukhtar & Asmawiyah (2020) Iklim Organisasi dan Kinerja Karyawan
	Variabel independen, Iklim Organisasi
Variabel dependen: Kinerja Karyawan
	Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Iklim organisasi yang mendapatkan perhatian dengan baik akan memberikan pengaruh pada kinerja karyawan.

	5
	Cesilia Rahael Ardi Hapsari, Seno Andri, & Syofiatul Safitri (2022 Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening pada PT. Karimun Sembawang Shipyard
	Variabel independen: Iklim Organisasi
Variabel intervening: Motivasi Kerja
Variabel dependen:
Kinerja Karyawan
	Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dan kinerja karyawan. Motivasi kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai ariable mediasi.

	6
	Zhang, J., & Lee, Y. (2020)
The Impact of Employee Motivation on Organizational Performance in the IT Sector
	Variabel independen: Employee Motivation Variabel dependen: Organizational Performance
	Motivasi karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja organisasi di sektor TI. Strategi motivasi yang sesuai dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja.

	7
	Enhancing Employee Performance: A Global Perspective
	Variabel independen: Beragam faktor (tergantung studi); Variabel dependen: Employee Performance
	Studi ini menyoroti berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dari perspektif global, termasuk motivasi, lingkungan kerja, dan Spiritualitas Kerja.


Sumber Peneliti 2025
	
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Hidayatul Khusnah (2019) berjudul "Pengaruh Spiritualitas di Tempat Kerja, Komitmen Organisasi, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan".
Persamaannya terletak pada metode penelitian dan tujuan utamanya, yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, serta menganalisis pengaruh beberapa variabel terhadap kinerja atau kinerja karyawan/pegawai. Kedua penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan performa pegawai di lingkungan kerja masing-masing.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan Hidayatul Khusnah (2019) terletak pada variabel yang diteliti dan lingkup objek penelitiannya.
Penelitian Abdul Kadir Siregar ini mengkaji pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja, dan Spiritualitas Kerja terhadap kinerja pegawai di lingkungan perguruan tinggi, yakni Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
Sementara itu, penelitian Hidayatul Khusnah (2019) meneliti spiritualitas di tempat kerja, komitmen organisasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan secara umum, tanpa menyebutkan spesifikasi institusi tertentu seperti universitas, melainkan lebih bersifat umum di lingkungan kerja perusahaan atau instansi.
2.6 	Hubungan Sistem Informasi Manajemen Terhadap Kinerja Karyawan
Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sekumpulan prosedur terorganisir yang berfungsi mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menyajikan informasi guna mendukung proses pengambilan keputusan dalam organisasi. Dalam dunia usaha modern, termasuk di sektor perkebunan, keberadaan SIM menjadi elemen strategis yang dapat meningkatkan efektivitas dan Sistem Informasi Manajemen operasional. SIM yang baik memungkinkan pengelolaan data secara akurat, cepat, dan relevan sehingga memudahkan karyawan dalam menyelesaikan tugas serta mendorong pencapaian target kerja.
Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Adi Putra (2022) menyatakan bahwa implementasi sistem informasi manajemen yang optimal dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja dan kualitas kerja karyawan. Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Fitriani dan Sembiring (2023) yang menemukan bahwa SIM yang terintegrasi akan mempercepat alur kerja, meminimalisir kesalahan, serta meningkatkan kemampuan karyawan dalam merespons kebutuhan operasional secara lebih efektif. Dengan demikian, di lingkungan PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit, penerapan sistem informasi manajemen yang baik diharapkan mampu menjadi faktor pendukung utama dalam mendorong kinerja karyawan menuju hasil yang maksimal dan profesional.

2.6.1 	Hubungan Spiritualitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Spiritualitas kerja merupakan nilai-nilai, keyakinan, dan makna yang dimiliki individu dalam melaksanakan tugasnya, yang tidak hanya berorientasi pada hasil materiil, tetapi juga berlandaskan pada nilai-nilai moral, etika, dan kemanusiaan. Dalam konteks organisasi, spiritualitas kerja menjadi aspek penting karena mampu membentuk lingkungan kerja yang sehat, penuh kejujuran, dan mengutamakan nilai kebersamaan. Karyawan yang memiliki spiritualitas kerja tinggi cenderung menunjukkan loyalitas, keikhlasan, serta rasa tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Rahmadi (2022), spiritualitas kerja terbukti memiliki hubungan positif terhadap kinerja karyawan, di mana nilai-nilai spiritual mampu membangun semangat kerja, integritas, dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Penelitian serupa oleh Zahra dan Mahendra (2023) juga mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengedepankan nilai-nilai spiritualitas dalam budaya organisasinya akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang berujung pada peningkatan kinerja. Oleh karena itu, dalam lingkungan PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit, penting untuk menanamkan nilai-nilai spiritualitas kerja agar tercipta suasana kerja yang kondusif dan produktif.
2.6.2 Hubungan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Iklim organisasi merupakan persepsi kolektif karyawan terhadap lingkungan kerja yang terbentuk dari kebijakan, praktik manajerial, nilai, dan norma yang berlaku dalam organisasi. Iklim yang kondusif ditandai dengan komunikasi terbuka, kepercayaan antar individu, penghargaan terhadap prestasi, serta kejelasan tugas dan tanggung jawab. Lingkungan kerja yang sehat ini akan berpengaruh besar terhadap kepuasan, motivasi, serta kinerja karyawan.
Hasil penelitian dari Ramadhan dan Susanti (2022) menyatakan bahwa iklim organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, di mana suasana kerja yang positif dapat meningkatkan semangat, loyalitas, serta komitmen dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, studi dari Sari dan Wahyuni (2023) menemukan bahwa organisasi yang menerapkan budaya kerja terbuka, adil, dan suportif mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Oleh sebab itu, PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit perlu terus membangun dan mempertahankan iklim organisasi yang sehat, melalui penguatan komunikasi internal, pemberian apresiasi, serta kejelasan kebijakan agar kinerja karyawan dapat terus ditingkatkan secara optimal.
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(Sugiyono, 2020) kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka Konseptual yang baik akan menjelaskan secara teoritis bertautan antar variabel inpenden dan dependen. 
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Sistem Informasi Manajemen (X1)
5. Kualitas Sistem 
6. Kualitas Informasi 
7. Kualitas Data 
8. Aksesibilitas dan Kegunaan 
(DeLone & McLean dalam Jogiyanto, 2018)
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Kinerja Karyawan (Y)
1. Tingkat Kedisiplinan
2. Tingkat Kemampuan
3. Prilaku Inovati
(Wibowo : 2016)
Spritualitas Kerja (X2)
1. Kehidupan batin
2. Makna dan tujuan bekerja
3. Perasaan terhubung dengan komunitas
Menurut Ashmos dan Duchon (2000)
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Iklim Organisasi (X3)
6. Kepemimpinan.
7. Kepercayaan.
8. Pembuatan keputusan bersama atau dukungan.
9. Kejujuran.n
10. Komunikasi.
Menurut Utama (2019)


H3



	H4

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc202804453]2.8    	Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2020), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban yang empiris.
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H1 = 	Diduga ada pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
H2 = 	Diduga ada pengaruh Spiritualitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
H3 = 	Diduga ada pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
H4 = 	Diduga ada pengaruh Sistem Informasi Manajemen, Spiritualitas Kerja, dan Iklim Organisasi secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Riset Perkebunan Nusantara Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
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